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Stasiun

No. Sampel
Koordinat
Deskripsi

Keterangan

Gambar.1.
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LAMPIRAN A
DESKRIPSI LAPANGAN

01
ST.01

Basal teralterasi lemah, warna lapuk cokelat kemerahan,
warna segar hitam Kkehijauan, hipokristalin, faneritik.
komposisi mineral, plagioklas, kuarsa, piroksin dan
epidot.

Sampel diambil di sungai Ballasa’'.

(B)

Singkapan basal teralterasi lemah (garis kuning) pada stasiun 1
(A) dan sampel hand specimen (B) yang diambil dari singkapan
Stasiun 1.
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Stasiun

No. Sampel
Koordinat
Deskripsi

Keterangan
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2. Singkapan basal teralterasi sebagian (garis kuning) di stasiun 2A (A)
dan sampel hand specimen basal (B) yang diambil dari singkapan di
Stasiun 02A, singkapan (garis kuning) basal teralterasi kuat di stasiun
2B (C) dan sampel hand specimen basal teralterasi kuat terdapat
mineral sulfida berupa pirit (disseminated) di stasiun 2B (D)

02
ST.02 A

ST-2A: Basal teralterasi, warna lapuk cokelat kemerahan
sampai hitam, warna segar hijau, hipokristalin, faneritik,
komposisi mineral plagioklas, piroksen, kuarsa, dan
epidot.

ST-2B:Basal teralterasi kuat, warna lapuk coklat
kemerahan, warna segar hitam kehijauan, hipokristalin,
faneritik. Komposisi mineral berupa klorit, kuarsa serta
terdapat mineral sulfida berupa pirit (disseminated)
Sampel diambil di pinggiran sungai Muntia.

120



Stasiun : 03

No. Sampel . ST-03
Koordinat :
Deskripsi : Diorit. Warna lapuk cokelat, warna segar hijau, hipokristalin,

faneritik, komposisi mineral plagioklas, kuarsa, klorit, Biotit
serta terdapat mineral sulfida berupa mineral pirit
(disseminated).

Keterangan :  Sampel diambil di antara sungai Ballasa’ dan Muntia.

Gambar.3 Sampel hand specimen Diorit, terdapat mineral sulfida berupa pirit
(disseminated) yang diambil dari Singkapan di Stasiun 3.
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Stasiun : 04

No. Sampel . ST.04
Koordinat :
Deskripsi : Diorit, warna lapuk cokelat kemerahan, warna segar hijau

gelap, hipokristalin, faneritik, komposisi mineral plagioklas,
klorit, kuarsa, Biotit.
Keterangan :  Sampel diambil di antara sungai Ballasa’ dan Muntia.

Gambar 4. Singkapan Diorit pada stasiun 4 (A)
dan sampel hand specimen diorit
yang diambil di stasiun 04 (B).
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Stasiun : 05

No. Sampel . ST.05
Koordinat :
Deskripsi : Basal, warna lapuk coklat, warna segar hijau kehitaman.

Hipokristalin, faneritik Komposisi mineral : Kuarsa, Klorit serta
terdapat mineral sulfida berupa pirit.
Keterangan :  Sampel diambil diantara sungai Ballasa’ dan sungai Muntia.

Gambar 5. Singkapan basal teralterasi

sebagian pada stasiun 5 (A) dan
sampel hand specimen basal
yang diambil dari singkapan
stasiun 5 (B).
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Stasiun

No. Sampel
Koordinat
Deskripsi

Keterangan

06
ST.06

ST-06A (Vein), urat kuarsa (ketebalan 30 cm, N 65° E 75°)
dengan komposisi miniral epidot dan mineral sulfida berupa
pirit. Tekstur urat berupa vuggy kuarsa.

ST-06B Basal teralterasi, warna lapuk abu-abu sampai coklat,
hipokristalin, faneritik. Komposisi mineral terdiri dari Kuarsa,
klorit, serta pirit (disseminated).

ST-06 C Basal teralterasi, warna lapuk coklat, warna segar
hijau. Hipokristalin, faneritik. komposisi mineral kuarsa dan
klorit serta pirit (disseminated).

Sampel diambil di sungai Ballasa’'.

=

o

l Vein kuarsa
Vuggy kuarsa

s

Gambar 6. Singkapan urat kuarsa (A); sampel urat kuarsa yang memperlihatkan
urat kuarsa (ST-6A) (B); sampel urat kuarsa yang memperlihatkan
tektur vuggy kuarsa (ST-6A) (C); sampel hand specimen host rock
basal teralterasi (ST-6B) (D) dan sampel hand specimen host rocks
basal teralterasi (ST-6C) (E) yang keseluruhan sampel tersebut diambil
pada singkapan stasiun 6.
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Stasiun

No. Sampel
Koordinat

Deskripsi

Keterangan
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07
ST.07A (Vein), ST.07B (host rock), ST.07C (host rock).

e ST.07A (vein): Urut kuarsa (ketebalan 10 cm, N 150° E

76%) dengan komposisi miniral sulfida berupa pirit,
memiliki tekstur urat berupa vuggy kuarsa.

ST.07B: Basal scoria (dike), warna lapuk jingga sampai
hitam, warna segar hijau, hipokristalin, struktur scoria,
komposisi mineral plagioklas dan kuarsa.

ST.07C: Basal teralterasi. Warna lapuk coklat
kehitaman, warna segar hijau kehitaman. Hipokristalin,
faneritik. Komposisi mineral plagioklas dan kuarsa.

Sampel diambil di sungai Ballasa’.

Gambar 7.  Singkapan basal yang terintrusi oleh
basal scoria dan urat kursa di Stasiun 7 (A); sampel
hand specimen urat kursa yang memperlihatkan veinlet
serta layer sulfida (ST-7A) (B); Sampel hand specimen
host rock basal scoria (dike) (ST-7B) (C) dan sampel
hand specimen berupa basal teralterasi lemah (ST-7C)
(D) yang keseluruhan sampel tersebut diambil dari
singkapan pada stasiun 7.

125



Stasiun

No. Sampel
Koordinat
Deskripsi

Keterangan

08
ST.08 (gabro), ST.08B basal (wall rock)

. o ST.08A: Gabro, warna hitam kehijauan, holokristalin,
faneritik. Komposisi mineral berupa pirosen, plagioklas
dan kuarsa.

e ST.08B: Basal, warna lapuk coklat, warna segar hitam
kehijauan, hipokristalin, tekstur faneritik, komposisi
mineral kuarsa, piroksen dan plagioklas.

Sampel diambil di sungai Ballasa’.
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bar 8. Singkapan basal dan gabro (A); Sampel hand specimen gabro

(ST-8A) (B); sampel hand specimen wall rock basal (ST-8B) (C)
yang keseluruhan sampel tersebut diambil dari singkapan pada
stasiun 8.
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Stasiun

No. Sampel
Koordinat
Deskripsi

Keterangan

9
ST.9A (vein), ST.9B (Gabro). ST.9C (Lempung)

e ST.9A: Urut kuarsa (ketebalan 26 cm, N 268° E 82°) dengan
komposisi miniral sulfida berupa pirit, memiliki tekstur urat
berupa vuggy kuarsa.

e ST.9B: Gabro, warna hitam kehijauan, holokristalin,
faneritik. Komposisi mineral plagioklas dan biotit.

e ST.9C: Lempung yang teralterasi (indikasi alterasi argilik),
berasosiasi dengan urat kuarsa (ST-9A).

Sampel diambil di sungai Ballasa’.

S ' or -
R : ]
J o “ g .

Optimization Software:
www.balesio.com

ambar 9. Singkapan urat kursa (A); Sampel hand specimen urat

kursa (ST-9A) (B); sampel hand specimen wall rock gabro
(ST-9B) (C); Lempung (ST-9C) (D) yang keseluruhan
sampel tersebut diambil dari singkapan pada stasiun 9.
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LAMPIRAN B
DESKRIPSI PETROGRAFI

No Stasiun :ST-1

Lokasi : Sungai Ballasa’

Kode Sampel (Sample ID) :ST-1

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi lemah)
Tipe Alterasi (Alteration type) : kursa-biotit-epidot

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini teralterasi lemah dengan ukuran
mineral <0,025 — 0,4 mm, tersusun atas mineral seperti kuarsa, biotit, epidot, piroksin,
plagioglas, olivin dan opak bentuk euhedra-subhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Jumlah
Mineral Amount Keterangan optik mineral
Compotition of (%) Description of Optical Mineralogy
Mineral

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi hitam,
pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan 35°,
intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik,
ukuran mineral 0,3 — 0,6 mm

Plagioklas (Plg) 15

Warna absorbsi putih, warna interferensi putih abu-abu,
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme
monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi,
sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,1-1 mm

Kuarsa (Qtz) 40

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning, pecahan
Olivin (OI) 10 tidak ada, belahan dua arah, relief rendah sudut gelapan
18°, ukuran mineral 0,2-0,3 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi
cokelat kemerahan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,
sudut gelapan 44°, pleokroisme monokroik, ukuran 0,1
mm.

Piroksin (Px) 10

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 15 kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut
gelapan 24°, ukuran mineral 0,2-0,4 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi
hijau kekuningan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,
sudut gelapan 17,5°, intensitas sedang, relief sedang,
pleokroisme dwikroik, ukuran 0,3 — 0,4 mm.

Epidot (Ep) 10

Foto :
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No Stasiun 1 ST-2

Lokasi : Sungai Muntia

Kode Sampel (Sample ID) : ST-2A

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi lemah)

Tipe Alterasi (Alteration type) : kuarsa, klorit, epidot dan biotit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu sampai kuning kecoklatan pada nikol
sejajar, dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah
dengan ukuran mineral 0,05 — 0,3 mm, terdiri atas mineral kuarsa, epidot, klorit, biotit, muskovit,
klinopiroksin dan opak, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi

Mineral zl;’n;ii?t Keterangan optik mineral
Compotition of (%) Description of Optical Mineralogy
Mineral °
Warna absorbsi putih, warna interferensi putih abu-abu,
Kuarsa (Qtz) 40 pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme

monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi,
sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,05-0,1 mm

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 10 kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut
gelapan 24°, ukuran mineral 0,1-0,3 mm.

Warna absorbsi coklat kemerahan, warna interferensi kuning
hijau keunguan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,
sudut gelapan 27°, intensitas lemah, relief rendah,
pleokroisme monokroik, ukuran mineral 0,05 mm.

Muskovit (Ms) 5

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi
Klonopiroksin ungu, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, intensitas sedang,

(Clpx) relief rendah, pleokroisme monokroik, sudut gelapan 44°,
ukuran mineral 0,05 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi
kuningan kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,

Epidot (Ep) 20 sudut gelapan 17,5°, intensitas sedang, relief sedang,
pleokroisme dwikroik, ukuran 0,05 mm.
Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi hijau
. kekuningan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,
Klorit (Chl) 20 pIeokrisg‘ne moFr)mkroik, intensitas rendah, relief lemah, ;udut
gelapan 19°, ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm.
Foto :

Optimization Software:
www.balesio.com

129




No Stasiun 1 ST-2

Lokasi : Sungai Muntia

Kode Sampel (Sample ID) : ST-2B

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi kuat)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa, epidot, klorit dan biotit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan
berwarna abu-abu kekuningan pada nikol silang. Batuan ini teralterasi kuat dengan ukuran
mineral 0,025 — 0,4 mm, tersusun atas mineral seperti kuarsa, biotit, epidot, klorit, plagioklas,
dan opak bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Jumlah
Mineral Amount Keterangan optik mineral
Compotition of (%) Description of Optical Mineralogy
Mineral
Warna absorbsi putih, warna interferensi putih abu-abu,
Kuarsa (Qtz) 25 pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme

monokroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi,
sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,05-0,1 mm

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi hitam, pecahan
tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan 35°, intensitas
sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik, ukuran
mineral 0,1 — 0,5 mm

Plagioklas (Plg) 15

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 10 kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut
gelapan 24°, ukuran mineral 0,2-0,4 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi
kuningan kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,

Epidot (Ep) 40 sudut gelapan 17,5°, intensitas sedang, relief sedang,
pleokroisme dwikroik, ukuran <0,1mm.
Warna absorbsi hijau kecoklatan, warna interferensi hijau
. kekuningan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,
Klorit (Chl) 10 pleokrisme monokroik, intensitas rendah, relief lemah, sudut
gelapan 19°, ukuran mineral 0,1 mm.
Foto :
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No Stasiun : ST-3
Lokasi

Kode Sampel (Sample ID) : ST-3

Jenis Sampel (Sample type) : Diorit (teralterasi sedang)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa dan klorit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu coklat pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran mineral
0,05 — 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, biotit, plagioklas dan opak, bentuk subhedral-
anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi

Mineral ;;n;l;?t Keterangan optik mineral
Compotition of (%) Description of Optical Mineralogy
Mineral °
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu,
Kuarsa (Qtz) 35 pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik,

intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan
29°, ukuran mineral 0,05-0,4 mm

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi hitam, pecahan
tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan 37°, intensitas
sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik, ukuran mineral
0,05-0,1 mm

Plagioklas (Plg) 15

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 20 kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan
31°, ukuran mineral 0,2-0,3 mm.

Klorit (Chl) Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi hijau
20 kehitaman, pecahan tidak rata, belahan tidak rata, sedut
gelapan 19°, ukuran mineral

Mineral Opak Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 —
(Op) 0,5 mm

Foto :
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No Stasiun : ST-5
Lokasi :

Kode Sampel (Sample ID) : ST-5

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi sedang)

eTipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa, epidot dan klorit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran mineral
0,05 — 0,3 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, epidot, plagioklas, klinopiroksin dan opak, bentuk
subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Jumlah
Mineral Amount Keterangan optik mineral
Compotition of (%) Description of Optical Mineralogy
Mineral

Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu,

pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik,
Kuarsa (Qtz) 40 intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 29°,
ukuran mineral 0,05 mm

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,
. pecahan tidak rata, belahan 1 arah, pleokroisme monokroik,
Plagioklas (PI 15
9 (Plg) intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 43°,
ukuran mineral 0,1 — 0,3 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecoklatan, warna interferensi biru
Klinopiroksin 5 keunguan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, intensitas sedang,

(Clpx) relief rendah, pleokroisme monokroik, sudut gelapan 44°, ukuran
mineral 0,05 mm.

Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi kuning
Klorit (Chl) 15 kehijauan, pecahan tidak rata, belahan tidak rata, sedut gelapan
10°, ukuran mineral 0,1 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi

. kuningan kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,
Epidot (Ep) 15 sudut gelapan 16°, intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme
monokroik, ukuran 0,05 mm.

Mineral Opak 10 Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 — 0,2
(Op) mm

Foto :
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No Stasiun  : ST-6
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-6A

Jenis Sampel (Sample type) : Basal teralterasi kuat (vein)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa dan epidot

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran mineral 0,05
— 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, epidot dan opak, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Jumlah
Mineral Amount Keterangan optik mineral
Compotition of (%) Description of Optical Mineralogy
Mineral
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu,
pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik,
Kuarsa (Qtz) 50 intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 29°,
ukuran mineral 0,05 - 0,5 mm
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuning
. kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan
Epidot (Ep) 30 16°, intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik,
ukuran 0,05 - 0,1 mm.
Mineral Opak 20 Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 — 0,2
(Op) mm

Foto :
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No Stasiun  : ST-6
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-6B

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi kuat)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa, aktinolit, biotit, klorit, epidot dan c/ay

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran mineral 0,05
— 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, aktinolit, klorit, epidot, biotit, mineral lempung dan
opak, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral | Jumlah . .
. Keterangan optik mineral
Compotition of Amount Description of Optical Mineralogy
Mineral (%)
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih abu-abu,
Kuarsa (Qtz) 25 pecahan tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik,
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 43°,
ukuran mineral 0,05 — 0,5 mm
Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, pecahan
Plagioklas (Plg) 10 tidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme monokroik, intensitas
sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 18°, ukuran
mineral 0,05 -0,1 mm.
Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning keunguan,
Aktinolit (Act) 5 pecahan tidak ada, belahan satu arah, pleokroisme monokroik,
sudut gelapan 29°, ukuran mineral 0,05 — 0,2 mm
Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 10 kecoklatan, pecahan tidak ada, belahan 1 arah, sudut gelapan
31°, ukuran mineral 0,2-0,3 mm.
Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi kuning
Klorit (Chl) 20 kehijauan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan
21°, ukuran mineral 0,1 — 0,2 mm.
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi kuning
. kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak jelas, sudut gelapan
Epidot (Ep) 20 31°, intensitas sedang, relief sedang, pleokroisme monokroik,
ukuran 0,05 mm.
Mineral Lempung Warna absorbsi cokelat dan warna interferensi coklat kehitaman,
(cly) 5 ukuran mineral <0,05 mm.
Mineral Opak (Op) 5 \riqv;rna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 — 0,2

Foto :

Optimization Software:
www . balesio.com

134



No Stasiun  : ST-6
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-6C

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi kuat)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa, epidot dan klorit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran mineral 0,05
— 0,2 mm, terdiri atas mineral kuarsa, epidot, dan opak, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah K . .
- eterangan optik mineral
Compotition of Amount Description of Optical Mineralo
Mineral (%) P P d
Warna absorbsi abu-abu, warna interferensi putih, pecahan
Kuarsa (Qtz) 50 tidak ada, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik,
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan
22°, ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm
Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi
. kuning kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak jelas,
Epidot (Ep) 20 sudut gelapan 31°, pleokroisme monokroik, ukuran 0,05
mm.
Warna absorbsi coklat kehijauan, warna interferensi kuning
Klorit (Chl) 20 kehijauan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut
gelapan 21°, ukuran mineral 0,1 — 0,2 mm.
Mineral Opak (Op) 10 \éVgrna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 —
,2 mm
Foto :
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No Stasiun  : ST-7
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-7A

Jenis Sampel (Sample type) : Basal teralterasi kuat (vein)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa, klorit dan epidot

Mikroskopis ( Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kecoklatan pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran mineral 0,05
— 0,5 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, epidot dan opak, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah

Compotition of Amount Keterangan optik mineral
Mineral (%) Description of Optical Mineralogy

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,

pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme monokroik,
Kuarsa (Qtz) 60 intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan
21°, ukuran mineral 0,1 — 0,3 mm

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi kuning
Klorit (Chl) 15 kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut
gelapan 37°, ukuran mineral 0,1 — 0,2 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi

. kuning kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak jelas,
Epidot (Ep) 15 sudut gelapan 18°, pleokroisme monokroik, ukuran 0,05
mm.
Mineral Opak (Op) 10 \éVgr;z:nabsorbg dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 —
Foto :
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No Stasiun  : ST-7
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-7B

Jenis Sampel (Sample type) : Basal scoria teralterasi kuat (dike)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa dan klorit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu sampai coklat kehitaman pada nikol sejajar,
dan berwarna abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran
mineral <0,05 — 0,4mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit dan plagioklas, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah

Compotition of Amount Keterangan optik mineral

Description of Optical Mineralogy

Mineral (%)
Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, pecahan
Kuarsa (Qtz) 50 tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik, intensitas sedang-
kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 43°, ukuran mineral 0,05
- 0,4 mm
Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih, pecahan
Plagioklas (Plg) 30 tidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme dwikroik, intensitas

sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 18°, ukuran
mineral 0,1 — 0,3 mm.

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi kuning
Klorit (Chl) 20 kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, sudut gelapan
27°, ukuran mineral <0,05 mm.

Mineral Opak Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 — 0,3
(op) mm
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No Stasiun  : ST-7
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-7C

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi kuat)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa, biotit, epidot dan serisit.

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi lemah dengan ukuran mineral 0,05
— 0,7 mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, epidot, biotit dan serisit, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Minerall Jumlah Keterangan optik mineral

Compotition of Amount . . ,
Mineral (%) Description of Optical Mineralogy
Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,
pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik,
Kuarsa (Qtz) 30 intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 31°,
ukuran mineral 0,05 - 0,2 mm
Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,
Plagioklas (Plg) 15 pecahan t ynidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme

dwikroik, intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut
gelapan 39°, ukuran mineral 0,05 — 0,3 mm.

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 15 kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan 1 arah, sudut gelapan
46,2°, ukuran mineral 0,3 - 0,7 mm.

Warna absorbsi putih, warna interferensi biru keunguan,
Serisit (Ser) 15 pecahan tidak jelas, belahan tidak ada, sudut gelapan 51°,
ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm.

Warna absorbsi coklat kehijauan, pecahan tidak ada, belahan
Epidot (Ep) 25 tidak jelas, sudut gelapan 21°, pleokroisme monokroik, ukuran
0,05 mm.
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No Stasiun  : ST-8
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-8A

Jenis Sampel (Sample type) : Gabro (teralterasi kuat)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa dan biotit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu coklat pada nikol silang. Batuan ini tak teralterasi dengan ukuran mineral 0,05 — 0,7 mm,
terdiri atas mineral kuarsa dan biotit, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah
Compotition of Amount
Mineral (%)

Keterangan optik mineral
Description of Optical Mineralogy

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,
20 pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik,
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 44°,
ukuran mineral 0,05 - 0,2 mm

Kuarsa (Qtz)

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 25 kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan 1 arah, sudut gelapan
24°, ukuran mineral 0,3 - 0,7 mm.

Warna absorbsi coklat, warna interferensi kuning, pecahan
Olivin (OI) 55 tidak ada, belahan dua arah, relief rendah sudut gelapan 18°,
ukuran mineral 0,2-0,3 mm.
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No Stasiun  : ST-8
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-8B

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (tak teralterasi)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa dan biotit

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini tak teralterasi dengan ukuran mineral 0,05 - 0,6
mm, terdiri atas mineral kuarsa, plagioklas, biotit dan opak, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral Jumlah

Compotition of Amount Keterangan optik mineral
Mineral (%) Description of Optical Mineralogy

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,

pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik,
Kuarsa (Qtz) 45 intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan 37°,
ukuran mineral 0,05 - 0,3 mm

Warna absorbsi abu-abu coklat, warna interferensi kuning
Biotit (Bi) 20 kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan 1 arah, sudut gelapan
38°, ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm.

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,

. pecahan tidak rata, belahan tidak jelas, pleokroisme dwikroik,
Plagioklas (Plg) 20 intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan
35,2°, ukuran mineral 0,3 — 0,6 mm.

Mme(rgL;’) pak 15 Warna absorbsi dan warna interferensi hitam, ukuran 0,2 mm
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No Stasiun  : ST-9
Lokasi : Sungai Ballasa

Kode Sampel (Sample ID) : ST-9A (vein)

Jenis Sampel (Sample type) : Basal (teralterasi kuat)

Tipe Alterasi (Alteration type) : Kuarsa, klorit dan epidot

Mikroskopis (Microscopic) :

Kenampakan mikroskopis batuan ini berwarna abu-abu kecoklatan pada nikol sejajar, dan berwarna
abu-abu kehitaman pada nikol silang. Batuan ini telah teralterasi kuat dengan ukuran mineral 0,05
— 0,6 mm, terdiri atas mineral kuarsa, klorit, epidot dan opak, bentuk subhedral-anhedral.

Deskripsi Mineralogi (Mineralogy Of Description)

Komposisi Mineral | Jumlah
Compotition of Amount
Mineral (%)

Keterangan optik mineral
Description of Optical Mineralogy

Warna absorbsi putih abu-abu, warna interferensi putih,
pecahan tidak, belahan tidak ada, pleokrisme dwikroik,
intensitas sedang-kuat, relief sedang-tinggi, sudut gelapan
47,1°, ukuran mineral <0,05 -0,3 mm

Kuarsa (Qtz) 40

Warna absorbsi coklat kekuningan, warna interferensi
Klorit (Chl) 20 kuning kecoklatan, pecahan tidak rata, belahan tidak jelas,
sudut gelapan 21°, ukuran mineral <0,05 mm.

Warna absorbsi abu-abu kecokelatan, warna interferensi
kuning kehijauan, pecahan tidak ada, belahan tidak jelas,

Epidot (Ep) 25 sudut gelapan 32,3°, pleokroisme monokroik, ukuran 0,05
mm.
Mineral Opak (Op) 15 \éVgr:qamabsorbﬁ dan warna interferensi hitam, ukuran 0,1 -
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LAMPIRAN C
ANALISIS MINERAGRAFI

Tipe Mineralisasi : Disseminated
Mineral Bijih : Pirit, sfalerit dan kovelit
Referensi : Marshall et a/. (2004)
Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description)

Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral,
Pirit Py anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral
0,1-0,3 mm.
. Warna biru, bentuk subhedral-anhedral, tidak memiliki
Covelit Cv . .
pleokroisme, ukuran mineral 0,005 mm.
Sfalerit Sp Warna abu-abu, bentuk subhedral-anhedral, anisotropik,
tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,02-0,05 mm.
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No Sampel : ST-6A
Lokasi : Sungai Ballasa

Tipe Mineralisasi : Vein

Mineral Bijih : Pirit, kalkopirit, covelit dan sfalerit
Referensi : Marshall et al. (2004)
Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description)
Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral,
Pirit Py terdapat striasi, anisotropik, tidak memiliki pleokroisme,
ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm.
Kalkopirit Cep Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, tidak
ada pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm.
Sfalerit Sp Warna abu-abu, _bentuk subhed_ral-anhedral, anisotropik,
tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,02-0,05 mm.
. Warna biru, bentuk anhedral, tidak memiliki pleokroisme,
Covelit Cv i
ukuran mineral <0.025 mm.
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Tipe Mineralisasi : Disseminated
Mineral Bijih : Pirit, kalkopirit, sfalerit tenantit dan kovelit
Referensi : Marshall et al. (2004)
Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description)

Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral,
Pirit Py terdapat striasi, anisotropik, tidak memiliki pleokroisme,
ukuran mineral 0,1 - 0,3 mm.
Kalkopirit Cep Warna kuning cerah, bentuk anhedral, anisotropik, tidak
ada pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm.
k . Warna biru, bentuk subhedral-anhedral, tidak memiliki
ovelit Cv . ;
pleokroisme, ukuran mineral 0,05 mm.
Warna abu-abu gelap, bentuk subhedral-anhedral,
Sfalerit Sp anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,02-
0,05 mm.
Warna kecoklatan, bentuk subhedral-anhedral,
Bornit Bn anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,02-
0,05 mm.
Warna putih keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral,
Tenantit Tn anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran <0,025
mm
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No Sampel : ST-7A

Lokasi : Sungai Ballasa
Tipe Mineralisasi : Vein
Mineral Bijih : Pirit, kalkopirit, sfalerit dan kovelit
Referensi : Marshall et al. (2004)
Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description)
Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral,
Pirit Py terdapat striasi, anisotropik, tidak memiliki pleokroisme,
ukuran mineral 0,2 - 0,1 mm
Warna kuning cerah, bentuk subhedral-anhedral,
Kalkopirit Ccp anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral
<0,025-0,5 mm
. Warna biru-ungu, bentuk anhedral, anisotropik, tidak
Kovelit Cv memiliki pleokroisme, ukuran mineral <0,025 mm
Warna abu-abu gelap, bentuk subhedral-anhedral,
Sfalerit Sp anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran mineral
0,05 mm
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No Sampel : ST-9A

Lokasi : Sungai Ballasa
Tipe Mineralisasi : Vein
Mineral Bijih : Pirit, kalkopirit, tenantit dan kovelit
Referensi : Marshall et al. (2004)
Deskripsi Mineralogi Bijih (Ore Mineralogy Description)
Komposisi Mineral Simbol Keterangan optik mineral
Compotition of Mineral Description of Optical Mineralogy
Warna putih kekuningan, bentuk subhedral-anhedral,
Pirit Py terdapat striasi, anisotropik, tidak memiliki pleokroisme,
ukuran mineral 0,05 - 0,1 mm.
Warna kuning cerah, bentuk subhedral-anhedral,
Kalkopirit Ccp anisotropik, tidak ada pleokroisme, ukuran mineral 0,05
mm.
Kovelit cv Warna _biru, bentuk s_ubhedral-anhedral, tidak memiliki
pleokroisme, ukuran mineral <0,025 mm.
Warna putih keabu-abuan, bentuk subhedral-anhedral,
Tenantit Tn anisotropik, tidak memiliki pleokroisme, ukuran <0,025
mm
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LAMPIRAN D
HASIL ANALISIS XRD
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LAMPIRAN E

HASIL ANALISIS GEOKIMIA (XRF, ICP MS DAN ICP OES)

Unsur Mayor

No. Unsur Satuan Kode Sampel Metode Himit _
ST-6B ST-7A Deteksi
1 Al,O3 % 15,79 12,04 XRF 0,01
2 CaO % 7,00 8,86 XRF 0,01
3 Cr20s % <0,01 0,01 XRF 0,01
4 Fe20s % 8,86 11,90 XRF 0,01
5 K20 % 6,21 5,03 XRF 0,01
6 MgO % 5,43 7,49 XRF 0,01
7 MnO % 0,22 0,28 XRF 0,01
8 Na.O % 1,33 0,43 XRF 0,01
9 P20s % 0,567 0,555 XRF 0,002
10 SiO» % 46,52 37,91 XRF 0,01
11 TiO: % 0,85 0,64 XRF 0,01
12 S % 0,337 >2 XRF 0,002
13 LOI % 5,94 11,24 XRF 0,1
Unsur Jejak
No. Unsur Satuan ST_Z;de Samg_e}lq A Metode Dléltrglltsi
1 Al PPM 81300 67300 ICP-OES 50
3 Ca PPM 52100 75900 ICP-OES 50
4 Cr PPM 109 74 ICP-OES
5 Cu PPM 121 22 ICP-OES 1
7 Fe % 5,83 8,08 ICP-OES 0,01
8 K PPM 48800 41900 ICP-OES 20
9 Mg PPM 32400 47400 ICP-OES 20
10 Mn PPM 1610 2170 ICP-OES 1
— Na PPM 9580 3060 ICP-OES 20
: al'ﬁ; Ni PPM 99 85 ICP-OES 1
| = P PPM 2470 2600 ICP-OES 50
“Anf s PPM 3100 24500  ICP-OES 50
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Kode Sampel Limit
No. Unsur Satuan ST6B ST7A Metode Deteksi
18 Sc PPM 24 21 ICP-OES 1
20 Ti PPM 4220 2840 ICP-OES 5
21 \Y PPM 221 227 ICP-OES 1
22 Zn PPM 100 105 ICP-OES 1
23 Ag PPM <0,1 0,1 ICP-MS 0,1
24 As PPM 7 43 ICP-MS 1
25 Ba PPM 1050 1040 ICP-MS 1
26 Be PPM 3.3 1,9 ICP-MS 0,5
27 Bi PPM 0,08 1,85 ICP-MS 0,05
28 Cd PPM 0,09 0,08 ICP-MS 0,05
29 Co PPM 34 26 ICP-MS 1
31 Cs PPM 9,9 10,7 ICP-MS 0,1
32 Ga PPM 17,8 15,8 ICP-MS 0,1
33 Ge PPM 0,8 1,1 ICP-MS 0,1
34 Hf PPM 0,7 0,7 ICP-MS 0,1
35 In PPM 0,05 0,06 ICP-MS 0,05
36 Li PPM 8,2 9,8 ICP-MS 0,1
37 Mo PPM 0.5 1,4 ICP-MS 0,1
38 Nb PPM 4,7 4,3 ICP-MS 0,1
39 Pb PPM 22 22 ICP-MS 1
40 Rb PPM 188 146 ICP-MS 0,1
41 Re PPM <0,05 <0,05 ICP-MS 0,05
42 Sh PPM 1,6 2,5 ICP-MS 0,1
43 Se PPM 1 1 ICP-MS 1
44 Sn PPM 2,4 3,1 ICP-MS 0,1
45 Sr PPM 1040 744 ICP-MS 0,5
46 Ta PPM 0,48 0,33 ICP-MS 0,05
47 Te PPM <0,1 <0,1 ICP-MS 0,1
48 Th PPM 13,3 12 ICP-MS 0,05
49 TI PPM 0,91 0,97 ICP-MS 0,02
50 U PPM 3,62 2,38 ICP-MS 0,05
51 W PPM 1 6,3 ICP-MS 0,1
— Y PPM 21,2 15,5 ICP-MS 0,1
| a-i | Zr PPM 15,9 15,6 ICP-MS 0,5
o Ce PPM 62,7 44,6 ICP-MS 0,1
Dy PPM 4,7 3,3 ICP-MS 0,1
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Kode Sampel Limit
No. Unsur Satuan ST6B ST7A Metode Deteksi
56 Er PPM 2,3 1,4 ICP-MS 0,1
57 Eu PPM 2,1 1,6 ICP-MS 0,1
58 Gd PPM 6,6 4,2 ICP-MS 0,1
59 Ho PPM 0,8 0,6 ICP-MS 0,1
60 La PPM 32,3 22,1 ICP-MS 0,1
61 Lu PPM 0,23 0,15 ICP-MS 0,05
62 Nd PPM 33,3 23,8 ICP-MS 0,1
63 Pr PPM 8,16 5,65 ICP-MS 0,05
64 Sm PPM 7,3 5,2 ICP-MS 0,1
65 Tb PPM 0,85 0,59 ICP-MS 0,05
66 Tm PPM 0,3 0,2 ICP-MS 0,1
67 Yb PPM 1,8 1,2 ICP-MS 0,1
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PETA LOKASI PENELITIAN

DAERAH CINDAKKO DESA BONTOSOMBA
KECAMATAN TOMPOBULU
KABUPATEN MAROS

Skala 1:20.000
Interval kontur 25 m

Legenda
[ ]Area penelitian

\\' Jembatan
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1. Peta Dasar Rupa Bumi Indonesia (RBI) Skala 1 : 50.000,
i Badan Informasi Geografis (2014)
www.balesio.com S 2. DEMNAS, Badan Informasi Geografis (2013)
3. Citra Sas Planet, (2014)
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PETA GEOLOGI REGIONAL DAERAH CINDAKKO
DESA BONTOSOMBA KECAMATAN TOMPOBULU
KABUPATEN MAROS

0 500 1.000 2.000 3.000

Skala 1: 114.000
Interval kontur 25 m

Sistem Koordinat

Keterangan :

® Lokasi sampling Sungai
— Sayatan A-B ~/ Kontur
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1
: Sumber Data :
v 1. Peta Dasar Rupa Bumi Indonesia (RBI) Skala 1 : 50.000, Bakosurtanal (2000)
Sea level _ . Sea level

2. Peta Geologi Lembar Ujung Pandang, Benteng dan Sinjai, Sulawesi (Sukamto
dan Supriatna, 1982)

3. DEMNAS Resolusi 8 meter, Badan Informasi Geografis (2018)
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PETA STASIUN PENGAMBILAN SAMPEL

LOKASI PENELITIAN DAERAH CINDAKKO DESA
BONTOSOMBA KECAMATAN TOMPOBULU
KABUPATEN MAROS

Skala 1:7.000
Interval kontur 25 m

Legenda

@ Lokasi Sampling

,\\',

Sungai
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PETA ZONA ALTERASI

LOKASI PENELITIAN DAERAH CINDAKKO DESA
BONTOSOMBA KECAMATAN TOMPOBULU
KABUPATEN MAROS

Skala 1:7.000
Interval kontur 25 m

Sistem Koordinat.

Legenda Alunit-kaolinit-piropilit-diaspor,
@ Lokasi Sampling Kuarsa-epidot-klorit

Sungai

'§' Jembatan

PROGRAM MAGISTER TEKNIK GEOLOGI
FAKULTAS TEKNIK
UNIVERSITAS HASANUDDIN
MAKASSAR
2019

TESIS

STUDI ALTERASI DAN MINERALISAST ENDAPAN
TIPE URAT: IMPLIKASI TERHADAP GENETIK
DAN EKSPLORASI DAERAH CINDAKKO
KABUPATEN MAROS

Arif
NIM D062 18 2001

Dr. Ir. Musri Ma‘waleda, M.T
NIP : 19611231 198903 1 019

Dr. Ir. Irzal Nur, M.T.
NIP : 19660409 199703 1 002

]
Lampiran Halaman
I 162

Digambar:

Pembimbing:

Optimization Software:

Sumber Data :
1. Peta Dasar Rupa Bumi Indonesia (RBI) Skala 1 : 50.000,
i Badan Informasi Geografis (2014)
www.balesio.com 2. DEMNAS, Badan Informasi Geografis (2013)
3. Citra Sas Planet, (2014)
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Py (pirit), Ccp (kalkopirit), Tn (tenantit) dan Cv (kovelit)
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' ¢ i diaspor
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KABUPATEN MAROS

Py (pirit), Ccp (kalkopirit), Sp (sfalerit), Tn (tenantit),
Bn (bornit) dan Cv (kovelit)

Skala 1:7.000
Interval kontur 25 m
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